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HUBUNGAN UKURAN PARUH DENGAN PANJANG MANTEL DORSAL 
DAN BERAT TUBUH CUMI-CUMI (Loligo sp.) DI PERAIRAN 

SUMATERA SELATAN

Oleh:

Intan Pertiwi 
09023150016

ABSTRAK

Penelitian mengenai hubungan ukuran paruh dengan panjang mantel 
dorsal dan berat tubuh cumi-cumi {Loligo sp.) di Perairan Sumatera Selatan telah 
dilakukan pada bulan April sampai dengan Juni 2009. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara panjang paruh bawah Loligo sp. terhadap berat 
dan panjang tubuh.

Pengukuran biometri sampel cumi-cumi {Loligo sp.) menunjukkan ukuran 
Panjang Mantel Dorsal (PMD) antara 48-146 mm dengan rata-rata 95,85 mm dan 
Berat Tubuh (W) antara 10,84-127,79 gram dengan rata-rata 47,24 gr. Hasil 
pengukuran paruh bawah adalah : panjang Lower Hood Length (LHL) berkisar 
antara 1,42—4,12 mm dengan rata-rata 2,82 mm, Lower Crest Length (LCL) antara 
1,38-5 mm dengan rata-rata 2,97 mm, dan Total Lower Length (TLL) antara 
3,04-8,24 mm dengan rata-rata 5,36 mm. Data yang didapatkan selanjutnya 
dikorelasikan dan dianalisa dengan menggunakan regresi linier dan non linier 
serta uji lanjutan (uji-t).

Hasil analisa regresi linier dan non linier menunjukkan adanya hubungan 
yang erat antara panjang paruh dengan panjang mantel dorsal dan berat tubuh. 
Persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Hubungan panjang mantel dorsal dengan panjang paruh ditunjukkan oleh 
formula : PMD = 34.039 LHL + 0.007 dengan r =0,827; PMD = 24.005 LCL + 
24.528 dengan r = 0,871; dan PMD = 16.095 TLL + 9.527 dengan r = 0,907.

Hubungan berat tubuh dengan panjang paruh ditunjukkan oleh formula : 
2 363 dengan r = 0,859; W = 6.448 LCL 

dengan r = 0,920.
Uji lanjutan menunjukkan bahwa Lower Hood Length, Lower Crest 

Length dan Total Lower Length dapat dipergunakan untuk menduga berat tubuh 
dan panjang mantel dorsal cumi-cumi.

1.769W = 3.766 LHL dengan r = 0,892; dan
2.135W = 1.220. TLL

Kata kunci: berat tubuh, Loligo sp., panjang mantel dorsal, paruh bawah.
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THE CORRELATION BETWEEN BEAKS SIZE WITH DORSAL 
MANTLE LENGTH AND BODY WEIGHT OF SQUID (Loligo sp) IN 

SOUTH SUMATERA WATER

By:

Intan Pertiwi 
09023150016

ABSTRACT

A research about The Relation Between Beaks Size with Dorsal Mantle
Length and Body Weight Of Squid (Loligo sp) In South Sumatera Water has been 
done from April to June 2009. This research aimed to know correlation part of 
lower beak length Loligo sp. with body weigth and dorsal mantle length.

The biometrics measurement of squid samples {Loligo sp.) showed that 
Dorsal Mantle Length (DML) ranged from 48-146 mm with average 95,85 mm 
and Body Weigth (W) ranged from 10,84—127,79 gram with average 47,24 gram. 
The result of measurement of lower beak were : Lower Hood Length (LHL) 
ranged from 1,42—4,12 mm with average 2,82 mm, Lower Crest Length (LCL) 
ranged from 1,38-5 mm with average 2,97 mm, and Total Lower Length (TLL) 
ranged from 3,04-8,24 mm with average 5,36 mm. Linier and non linier 
regression verified with t-test were used in data analysis

The result of analysis regression linier and non linier showed that had 
strong relation between beak length with dorsal mantle length and body weigth.

Relation of dorsal mentle length with beak length by these formula : 
PMD = 34.039 LHL + 0.007 with r =0,827; PMD = 24.005 LCL + 24.528 with r = 
0,871; and PMD = 16.095 TLL + 9.527 with r = 0,907.

Relation of body weigth with beak 
W = 3.766 LHL 
1.220. TLL

length by these formula : 
with r = 0,859; W = 6.448 LCL1 r69 with r = 0,892; and W = 

with r = 0,920.
Statistical analysis (t-test) showed that Lower Hood Length, Lower Crest 

Length and Total Lower Length can be used to determine body weigth and dorsal 
mantle length of squid.

2.363
2.135

Key word : body weigth, dorsal mantle length, Loligo sp., lower beak.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan Indonesia kaya dengan aneka ragam biota yang tergolong 

Cephalopoda. Cephalophoda (dalam bahasa latin, cephale = kepala; pous = kaki) 

adalah kelompok yang tertinggi tingkat evolusinya di antara Mollusca. Tubuh 

simetri bilateral, sebuah kaki yang terbagi menjadi lengan-lengan yang dilengkapi 

alat penghisap dan sistem saraf yang berkembang baik terpusatkan di kepala. 

Kelompok hewan ini berbadan lunak dan tidak mempunyai cangkang tebal seperti 

kelas yang lain kecuali nautilus. Mantelnya menyelimuti sekeliling tubuh, 

membentuk kerah yang agak longgar pada bagian leher. Sebuah sifon yang 

menyedot air lewat insang terletak di bawah mantel dan digunakan untuk 

mengeluarkan semprotan air untuk mendorong hewan bergerak cepat. Termasuk 

ke dalam kelas ini adalah cumi-cumi, sotong, gurita dan nautilus (Romimohtarto,

2001).

Cumi-cumi merupakan salah satu komoditi hasil perikanan yang 

mempunyai nilai ekonomis lebih tinggi dibandingkan dengan komoditi hasil

perikanan yang lain (Erlina et al., 1986).

Negara-negara Jepang, Korea, Filipina, Malaysia dan Taiwan terkenal 

sangat intensif mengkonsumsi Cephalopoda sebagai salah satu jenis bahan 

makanan dari laut. Hal ini disebabkan karena hewan ini merupakan salah satu 

produk perikanan yang mempunyai kandungan protein cukup tinggi (Hamzah, 

1990).
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Hasil tangkapan cumi-cumi di Perairan Sumatera Selatan pada tahun 1998 

sebesar 2451,3 ton dan mengalami peningkatan pada tahun 1999 menjadi 2825,4 

ton. Tetapi pada tahun 2000-2003 tidak ada catatan hasil tangkapan cumi-cumi di 

Perairan Sumatera Selatan (Buku Tahunan Statistik Perikanan Tangkap, 1999-

2004).

Hasil penelitian Ghofar (1992) menyebutkan bahwa struktur paruh 

ternyata konspesifik terhadap ukuran tubuh. Selanjutnya disebutkan lagi bahwa 

struktur paruh selain dapat dipergunakan sebagai kelengkapan identifikasi 

spesimen yang utuh, juga dapat dipakai untuk identifikasi sisa-sisa Cephalopoda 

(tidak utuh). Seperti yang terdapat (terakumulasi) dalam perut hewan-hewan 

predator. Meskipun bagian tubuh yang lain hancur (mantel, sirip, tentakel) atau 

terurai oleh proses pencernaan, biasanya paruh bawah ini ditemukan dalam 

keadaan relatif lengkap. Paruh dapat dipergunakan untuk studi tentang rantai 

makanan di suatu perairan. Pada pemangsa {predator) berukuran besar biasanya 

paruh ditemukan terakumulasi dalam jumlah yang banyak sehingga estimasi 

biomassa lebih mungkin dilakukan (Ghofar, 1998).

Arti penting paruh dalam ekologi laut (estimasi biomassa) pertama kali 

diungkapkan oleh Clarke (1962) dan pada tahun 1985, para pakar Cephalopoda 

berkumpul di Plymouth, Inggris dalam sebuah seminar {workshops) tentang 

paruh. Pada waktu itu dirasa perlu pengumpulan informasi tentang paruh terutama 

dari bagian laut yang masih bersifat eksotis. Masih menurut Clarke (1986) 

disebutkan bahwa ada hubungan yang erat antara paruh Cephalopoda terhadap 

berat tubuh dan panjang mantel dorsal.
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Menurut Clarke (1986) paruh bawah lebih akurat dipergunakan 

dikarenakan biasanya paruh bawah lebih sulit mengalami kerusakan dibandingkan 

paruh atas yang rentan terhadap kerusakan, baik saat dicerna oleh pemangsanya 

maupun saat digunakan untuk mencerna makanan oleh cumi-cumi itu sendiri.

1.2. Perumusan Masalah

Produksi cumi-cumi di Perairan Sumatera Selatan pada tahun 1998 untuk

kwartal II (bulan April sampai Juni) sebesar 618,9 ton. Hasil tangkapan ini 

menurun pada tahun 1999 menjadi 597,6 ton pada kwartal yang sama. Tetapi

produksi cumi-cumi pada tahun 1999 untuk kwartal I, III dan IV mengalami

peningkatan bila dibandingkan dengan produksi cumi-cumi pada tahun 1998

untuk kwartal yang sama. Untuk tahun 2000-2003 tidak ada catatan tangkapan

cumi-cumi di Perairan Sumatera Selatan (Buku Tahunan Statistik Perikanan

Tangkap, 1999-2004).

Tidak stabilnya hasil tangkapan cumi-cumi di Perairan Sumatera Selatan 

setiap kwartalnya membuat perlu dilakukan pendugaan (estimasi) cadangan alam 

(stock) untuk populasi cumi-cumi. Informasi mengenai cumi-cumi salah satunya 

diperoleh dengan cara pengukuran panjang paruh yang memiliki hubungan erat 

dengan berat badan dan panjang mantel dorsal. Penelitian ini memfokuskan pada 

penggunaan paruh cumi-cumi dengan panjang mantel dorsal dan berat tubuh.
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CUMI-CUMI

OVER FISHING

ir

INFORMASI CUMI-CUMI (loligo sp.)

t
BERAT TUBUHPMDPANJANG PARUH

FORMULA HUBUNGAN UKURAN 
PARUH DENGAN PANJANG MANTEL 

DORSAL DAN BERAT TUBUH

Gambar 1. Kerangka Perumusan Masalah

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Mengetahui hubungan antara panjang paruh bawah Loligo sp. terhadap 

berat dan panjang tubuh.

2. Menentukan formula dari hubungan antara panjang paruh bawah Loligo 

sp. terhadap berat dan panjang tubuh.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dasar 

mengenai biota cumi-cumi (Loligo sp.) dan dapat dipergunakan dalam penelitian 

lebih lanjut. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

pembanding bagi penelitian cumi-cumi yang lain.
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